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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran Umum 

2.1.1 Sejarah singkat berdirinya Polsek Adipala-Cilacap

Polsek Adipala-Cilacap berediri sejak tahun 1950-1954 (Timbulnya D.I/TII), Polri dari markas komando pos kepolisian Maos datang bertugas dan membuat bangunan pos kepolisian Adipala diatas tanah milik rakyat. Pos kepolisian ini terletak didekat simpang tiga, jarak kurang lebih meter, sebelah kiri jalan Adipala - Maos. Sejak Tahun 1954 pos kepolisian Adipala di pimpin oleh saudara Arjomulyo Kdmp.Purn., beliau mendapat perintah dari atasan langsung untuk bisa memindahkan posnya ketempat yang lain, berdasarkan pos tersebut dan ditetapkan menjadi komando sektor kepolisian Adipala. 

Pergeseran paradigma Polri yang sebelumnya cenderung digunakan sebagai alat penguasa ke arah pengabdi implikasi perubahan yang mendasar. Salah satu perubahan itu adalah perumusan kembali perannya sesuai uu no 2 th 2002 yang menetapkan polri berperan selaku pemelihara kamtibnas, penegak hukum, serta pelindung pengayom, dan pelayan masyarakat dimaksudkan bahwa, dalam setiap kiprah pengabdian anggota polri baik sebagai pemelihara kamtibnas maupun sebagai penegak hukum harusnya dijiwai oleh perilaku sesuai pelindung dan mengayomi masyarakat sejalan dengan paradigma barunya yang mengabdi bagi kepentingan masyarakat. Oleh karena itu Polsek Adipala berusaha semaksimal mungkin menjadi pengayom seluruh lapisan masyarakat.  

2.1.2 STRUKTUR ORGANISASI DI POLSEK ADIPALA-CILACAP 

Dibawah ini adalah struktur organisasi yang ada di wilayah Polsek Adipala_Cilacap. Untuk lebih jelasnya lihat ganbar 2.1 dibawah ini: 
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Polsek Adipala-Cilacap
Keterangan :


KAPOLSEK
: Anggota kepolisian yang mempunyai kedudukan paling tinggi dipolsek           
UR PULBAKET
: Anggota kepolisian yang bertugas mengumpulkan bahan,
keterangan, dan setiap satu minggu sekali mengirimkan laporan informasi. Misal, mengumpulkan laporan kehilangan motor, perjudian.
BATAUD

:
Bagian Tata Urusan Dalam

Yaitu mengurusi kegiatan-kegiatan dalam polsek. Misal, pembuatan skck dan mencatat surat masuk dan surat keluar.

SPK

:  Sentral Pelayanan Kepolisian

Yaitu menerima laporan pengaduan dari masyarakat

UNIT RESKRIM
:  Bagian reserse yang menangani tentang kasus kriminal. 
UNIT PATROLI
: unit patroli mempunyai tugas yang sama dengan SPK
BABINKAMTIBNAS
: Bintara Pembinaan Keamanan Ketertiban Masyarakat.
Yaitu mengadakan penyuluhan dan pembinaan kepada masyarakat.
2.2 Sistematika Pengambilan Data

Pengelolaan sistem informasi data kriminal di wilayah Adipala saat ini masih manual yaitu pengaduan dilakukan langsung dengan pelapor datang langsung ke Sentra Pelayanan Kepolisian (SPK) untuk melapokan kronologis kasus kriminal yang telah terjadi di daerah nya masing-masing.
Uraian pengaduan kasus kriminalitas (Cryminal Justice System) yang sedang berlaku di wilayah hukum Polsek saat ini adalah :

1. Masyarakat / korban datang ke SPK (Sentra Pelayanan Kepolisian) yang berada di lingkungan Polsek  Adipala kemudian melaporkan kasus kriminal. Lalu petugas SPK memberikan blanko yang disediakan antara lain: Blanko A disediakan untuk laporan polisi yang menemukan kasus kriminal di jalan / sedang melakukan patroli. Blanko B disediakan untuk pelapor. Blanko C disediakan untuk laporan kehilangan. Kemudian petugas langsung datang ke TKP.

2. Setelah petugas datang ke TKP, kemudian petugas meneruskan laporan polisi ke bagian Satuan Reskrim untuk diadakan penyelidikan.

Dengan adanya data yang selama ini diolah secara manual, selanjutnya dibuat tabel-tabel pendukung yang meliputi tabel pelapor, tabel laporan, tabel jenis laporan, tabel petugas, tabel kriminal, tabel pelaku. Semua data yang ada tersebut selanjutnya akan dimasukkan ke dalam tabel yang saling berhubungan dan akan di proses. Sehingga nantinya akan diperoleh sebuah hasil yaitu informasi yang diharapkan. Dibawah ini adalah sebuah grafikl yang berfungsi untuk mengetahui apakah ada peningkatan atau penurunan catatan dan pelaporan tindak kriminal yang terjadi di Polsek Adipala. Agar lebih jelas lihat contoh grafik 2.2 di bawah ini:
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Gambar 2.2 Grafik Catatan Tindak Kriminal (Januari-April) Tahun 2006
2.3 Tahap Pembuatan Informasi / Gambaran Sistematika 

Dalam sistem informasi kriminalitas yang dibuat ini yang bertindak sebagai asministrator adalah pihak kepolisian yang menerima laporan dari pelapor yang mengalami tindak kriminal. Pada tahapan ini, data-data yang telah dimasukkan ke dalam tabel selanjutnya diproses sehingga mampu menghasilkan informasi yang dapat diakses oleh semua kalangan yang membutuhkan. Informasi yang disajikan meliputi pelaporan tindak kriminal yang dilaporkan oleh warga, biodata pelapor dan informasi tindak kriminal yang terjadi di wilayah polsek Adipala Cilacap. Untuk informasi tindak kriminal, dicatat langsung oleh petugas polsek berdasarkan kejadian maupun hasil dari pelaporan warga yang tidak diragukan kebenarannya (kejadiannya)
2.4   Basis Data.

Secara mendasar, basis data merupakan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

Sistem Manajemen Database (Database Management System, DBMS) merupakan kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya. Sistem Manajemen Database Relasional (Relational Database Management System, RDBMS)merupakan salah satu model dari suatu sistem manajemen basis data.

Untuk perancangan basisdata yaitu perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dan relasi antara file. Pendekatan yang dilakukan pada perancangan model konseptual adalah menggunakan model data relational. Teknik yang digunakan dalam perancangan basis data yaitu :

1.
Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Bentuk-bentuk normalisasi :

a.
Bentuk tidak normal
Bentuk ini merupakan kumpulan datayang direkam, tidak saja data tidak lengkap atau terduplikasi.

b.
Bentuk normal Kesatu

Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam file-file (file data/rata), data dibentuk dalam satu record demi saru record dan nilai dari field-field berupa “atomatik value”. Tidak ada set atrubutte yabg berulang-ulang atau atributte bernilai ganda (multivalue).

c.
Bentuk Normal Kedua

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi criteria bentuk normal kesatu. Atributte bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama/primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan cepat mewakili atributte lain yang menjadi anggotanya.

d.
Bentuk Normal Ketiga

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuknormal kedua dan semua attributte bukan primer tidak punya hubungan yang sensitif. Dengan kata lain, setiap attribute bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.

2.
Teknik Entity Relationship

Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file.

a.   Entity Relationship konsep

   Relasi antara dua file atau dua table dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat juga tiga macam relasi dalam hubungan attribute dalam satu file.

1)  One to One
Hubunagn antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan table dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.

2)  One to many
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah salah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan table dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

3).  Many to many
Hubungan antara file pertama dengan file kedua banyak berbanding banyak. Hubunagntersebut dapat di gambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan table dan relasi antara keduanya dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubunagn banyak tersebut.
2.4.1 Obyektifitas Basis Data.

Secara lebih lengkap, pemanfaatan basis data dilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan (objektif) sebagai berikut :

a. Kecepatan dan kemudahan (speed)
Pemanfaatan basis data memungkinkan kita untuk menyimpan data atau melakukan perubahan / manipulasi terhadap data atau menampilkan kembali data tersebut dengan cepat dan mudah, dibandingkan dari pada kita menyimpan data secara manual.

b. Efisiensi ruang penyimpanan (space)
Karena keterkaitan yang erat antar kelompok data dalam sebuah basis data, maka redudansi (pengulangan) data pasti akan selalu ada. Banyaknya redudansi ini tentu akan memperbesar ruang penyimpanan (baik memori utama atau di memori sekunder) yang harus disediakan. Dengan basis data, efesiensi / optimalisasi pengguna ruang penyimpanan dapat dilakukan, karena kita dapat melakukan penekanan jumlah redudansi data..

c. Keakuratan (accuracy)

Pemanfaatan pengkodean dan pembentukan relasi antar data bersama dengan penerapan aturan / batasan (constraint) tipe data, domain data, keunikan data, dan sebagainya, yang secara cepat dapat diterapkan dalam sebuah basis data, sangat berguna untuk menekan ketidakakuratan pemasukan / penyimpanan data.

d. Ketersediaan (availability)

Pertumbuhan data (baik dari sisi jumlah maupun jenisnya) sejalan dengan waktu akan semakin membutuhkan ruang penyimpanan yang besar. Padahal tidak semua data itu selalu kita gunakan / butuhkan. Karena itu kita dapat memiliki adanya data utama / master / referensi, data transaksi, data histori hingga data kadaluarsa. Data yang sudah jarang atau bahkan tidak pernah lagi kita gunakan, dapat kita atur untuk dilepaskan dari sistem basis data yang sedang aktif (menjadi off-line) baik dengan cara penghapusan atau dengan memindahkan ke media penyimpanan off-line (seperti removable disk atau tape).

e. Kelengkapan (completeness)
Lengkap atau tidaknya data yang kita kelola dalam sebuah basis data bersifat relatif, baik terhadap kebutuhan pemakai maupun terhadap waktu. Bila seorang pemakai sudah menganggap bahwa data yang sudah dipelihara sudah lengkap, maka pemakai yang lain belum tentu berpendapat sama. Dalam sebuah basis data, disamping data kita juga harus menyimpan struktur (baik yang mendefinisikan objek-objek dalam basis data maupun definisi detail dari tiap objek, seperti struktur file table atau indeks).

f. Keamanan (security)
Memang ada sejumlah sistem (aplikasi) pengelola basis data yang tidak menerapkan aspek keamanan dalam pengguna basis data. Tetapi untuk sistem yang besar dan serius, aspek keamanan juga dapat diterapkan dengan ketat. Dengan begitu, kita dapat menentukan siapa-siapa pemakai yang boleh menggunakan basis data beserta objek-objek didalamnya dan menentukan jenis-jenis operasi apa saja yang boleh dilakukannya.

g. Kebersamaan pemakai (sharability)
Pemakai basis data sering kali tidak terbatas pada satu pemakai saja, atau disatu lokasi saja atau oleh satu sistem / aplikasi saja. Data barang dalam basis data pergudangan misalnya, dapat digunakan oleh banyak pemakai, dari sejumlah departemen dan perusahaan industri atau oleh banyak sistem (seperti sistem financial, sistem akuntansi dan sebagainya.). Basis data yang dikelola oleh sistem (aplikasi) yang mendukung lingkungan multi user, akan dapat memenuhi kebutuhan ini, tetapi dengan menjaga / menghindari terhadap munculnya persoalan baru seperti inkonsistensi data (karena data yang sama diubah oleh banyak pemakai pada saat bersamaan) atau kondisi deatloak dimana pemakai saling menunggu untuk menggunakan data. 

2.4.2 Sistem Pengelola Basis Data ( Data Base Management System / DBMS ).

Pengelola basis data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara langsung, tetapi ditangani oleh sebuah perangkat lunak (sistem) yang khusus                                                                                                                   spesifik. Perangkat lunak inilah (disebut DBMS) yang akan menentukan bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali. Ia juga menerapkan mekanisme data, pemakai data secara bersama, pelaksanaan keakuratan / konsistensi data, dan sebagainya.

2.5    Local Area Network ( LAN )

Merupakan suatu jaringan yang terbatas dalam jarak atau area setempat (lokal). Model jaringan ini dipakai jika jarak yang harus dijangkau tidak terlalu jauh dalam network yang tersedia. Jaringan ini dapat digunakan dalam suatu perusahaan atau organisasi untuk menghubungkan departemen-departemen atau bagian-bagian dalam satu gedung atau satu kompleks.

LAN merupakan hubungan antara komputer dengan komputer secara langsung lewat media transmisi ( misal kabel, twisted apir atau optik ), tidak lewat media komunikasi ( telepon, satelit ). Transfer data antara komputer satu dengan yang lain melalui kabel mempunyai kecepatan 1 Mbps – 20 Mbps.
2.6  Pengertian Client – Server
Model koneksi komunikasi yang memiliki dua buah sisi yaitu sisi client dan sisi server dimana kedua sisi tersebut akan menjalankan prosesnya masing-masing.

a. Client

Client artinya pelanggan atau klien. Dalam istilah komputer, client adalah suatu program yang mengoperasikan suatu aplikasi, tetapi dalam prosesnya memesan data atau informasi yang dibutuhkan sistem komputer lain yang disebut server. Client dapat berupa PC ataupun mini komputer dan mainframe.

b. Server

Komponen kedua client – server adalah server. Server bertugas memberikan data, informasi, sistem, resource dan peripheral yang dibutuhkan oleh klien.

Dengan kata lain, server adalah program yang memberikan pelayanan kepada komputer lain di lingkungan jaringannya.

Dengan demikian client – server menggambarkan hubungan 2 buah komputer atau lebih dimana client memesan ke program lain yaitu server, dan server memberikan layanan yang diperlukan / diminta.
2.7  Pemrograman Borland Delphi 6.0

2.7.1 Sekilas Tentang Borland Delphi 6.0
Delphi adalah bahasa pemrograman visual didalam lingkungan windows (under windows) yang menggunakan bahasa Pascal sebagai compiler, dimana delphi merupakan suatu software buatan Borland International Incorporation yang sangat popular. Delphi merupakan Development Language, yaitu suatu aplikasi untuk membangun aplikasi, baik aplikasi grafis, aplikasi visual, bahkan jaringan (client/server) dan berbasis Internet. Keberadaan bahasa pemrograman Delphi tidak dapat dipisahkan dari bahasa Turbo Pascal karena Delphi merupakan generasi penerus dari Turbo Pascal. Hal-hal yang berkaitan dengan bahasa pemrograman Delphi sebagai sebuah bahasa pengembangan :
1. IDE yang berkualitas. Delphi memiliki lingkungan pengembangan yang lengkap. Terdapat menu-menu yang memudahkan untuk mengatur proyek pengembangan software. Delphi memiliki lingkungan pemrograman terpadu (IDE, Integrated Development Environment). Dengan IDE semua yang diperlukan dalam pengembangan, dalam kondisi normal, semuanya telah tersedia.

2. Proses kompilasi yang cepat. Delphi memiliki kecepatan kompilasi yang tidak perlu diragukan. Saat aplikasi yang dibuat dijalankan dilingkungan Delphi, aplikasi tersebut otomatis di-compile, sehingga dapat menjalankan aplikasi tersebut tanpa harus meng-compile secara terpisah. Kecepatan kompilasi Delphi lebih baik dibanding Visual Basic dan C++ Bulider, namun C++ Builder memiliki ukuran file hasil kompilasi yang lebih kecil dibanding Visual basic dan Delphi.

3. Mudah digunakan. Delphi menggunakan bahasa object Pascal yang telah mendunia. Menggunakan Delphi, kita dapat membangun aplikasi apa saja, bahkan yang kompleks sekalipun.

4. Aplikasi yang dapat dihasilkan. Delphi bersifat multi-purpose, dapat digunakan untuk berbagai keperluan pengembangan aplikasi, mulai perhitungan sederhana sampai aplikasi multimedia bahkan yang terkoneksi ke Internet.
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UR PULBAKET

1. SUPARDI
    BRIPKA / 67070438�

BATAUD

 1. SUNARTO
     BRIPKA / 57060121
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    BRIPDA / 84040987
7. SUBALI
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